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ABSTRACT 
 

The Covid-19 pandemic condition triggered teachers to adjust their attitudes to existing conditions. Learning in the 
network (online) must be chosen so that the teaching process can still be carried out. However, teachers were not used 
to compiling HOTS evaluations online using the Quzizizz application. This community service program aimed to 
provide assistance in preparing HOTS questions using the Quizizz application. The training was carried out during the 
Covid-19 pandemic online for elementary school teachers in the Tiris District, Problinggo Regency. The results show 
that in general teachers are said to be able to conduct online evaluations by utilizing the Quizizz application. All 
teachers were present in all training meetings, teachers were also able to create Quiziz Accounts. HOTS questions on 
Quizizz were also able to be made by the majority of teachers so that they can activate students' higher-order thinking 
skills. All teachers tried out the HOTS questions that had been made to their respective students. This training has a 
significant impact on the ability of teachers to develop HOTS-type online evaluation questions using the Quizizz 
application.  
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ABSTRAK 
 

Kondisi pandemi Covid-19 memicu guru harus menyesuaikan sikap pada keadaan yang ada. Pembelajaran dalam 
jaringan (daring) mau tidak mau harus dipilih agar proses pengajaran tetap dapat dilaksanakan. Namun, guru belum 
terbiasa dalam menyusun evaluasi HOTS secara daring yang memanfaatkan aplikasi Quzizizz. Program pengabdian 
masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pendampingan dalam menyusun soal HOTS yang memanfaatkan aplikasi 
Quizizz. Pelatihan dilaksanakan selama Pandemi Covid-19 secara daring pada guru-guru sekolah dasar di lingkungan 
Kecamatan Tiris Kabupaten Problinggo. Hasil menunjukkan bahwa secara umum guru dikatakan mampu melakukan 
evaluasi online dengan memanfaatkan aplikasi Quizizz. Seluruh guru hadir dalam seluruh pertemuan pelatihan, guru 
juga mampu membuat Quiziz Account. Soal HOTS pada Quizizz juga mampu dibuat oleh mayoritas guru sehingga 
dapat mengaktifkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Seluruh guru mengujicobakan soal-soal HOTS yang telah 
dibuat kepada siswa mereka masing-masing. Pelatihan ini memberikan dampak yang signifikan kepada kemampuan 
guru mengembangkan soal evaluasi online berjenis HOTS yang memanfaatkan aplikasi Quizizz. 
 
Keyword: Pengabdian kepada Masyarakat; Evaluasi online; HOTS; Quizizz 
 

 
PENDAHULUAN 
 

Covid-19 telah menjadi topik hangat di seluruh 
negara, tidak terkecuali di Indonesia. Covid-19 
merupakan jenis penyakit baru yang memberikan 
penularan melalui kontak fisik. Aktivitas bertatap 
muka secara langsung dibatasi. Hal ini dipicu oleh 
belum ditemukannya obat untuk pencegahan 
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Covid-19 sehingga untuk sementara waktu pemerintah memberlakukan pembatasan aktivitas 
masyarakat secara fisik. Hal ini juga berdampakan pada bentuk pembelajaran di sekolah yang 
bergeser dari pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran tatap maya. Siap atau tidak, guru dan 
siswa tetap harus dapat menyesuaikan keadaan agar proses pembelajaran tetap dapat dilangsungkan 
tanpa mengurangi kualitas belajar mengajar. Keadaan ini menuntut siswa dan guru mengembangkan 
kemampuan teknologi. 

Pembelajaran dalam jaringan (daring) dapat dimaknai sebagai proses belajar mengajar yang 
terpisah secara fisik tetapi tetap memungkinkan untuk terselenggaranya pembelajaran kolaboratif 
dan komunikatif (Dewi & Sadjiarto, 2021). Zhao et al. (2021) menambahkan bahwa pembelajaran 
secara online memanfaatkan keterhubungan dengan internet dan didukung device dalam 
memberikan materi pelajaran. Bahan belajar dan evaluasi oleh guru harus dilakukan secara daring. 
Evaluasi belajar digunakan guru untuk melihat seberapa berhasil dalam melakukan proses belajar 
mengajar sehingga untuk kedepannya dapat disusun rencana tindak lanjut untuk terus melakukan 
perbaikan pembelajaran (Mintz et al., 2021). Evaluasi pengajaran juga dapat digunakan untuk 
mengukur learning achievement siswa secara individu maupun kelompok. Kompetensi dan 
pemahaman siswa dapat diketahui melalui evaluasi yang dilakukan oleh pengajar (Mislikhah, 
2021). Efektivitas pengajaran guru juga dan pemahaman siswa secara sekaligus dapat diukur 
melalui asesmen pembelajaran (Williams & Williams, 2021). Agar dapat menerapkan pembelajaran 
yang berkualitas, guru dituntut untuk mampu Menyusun instrumen evaluasi pengajaran yang efektif 
dan reliabel serta valid (Salimi et al., 2020). 

Evaluasi pengajaran lazimnya menggunakan paper-based, namun hal ini hanya berlaku sebelum 
Covid-19 melanda Indonesia. Metode tersebut tidak lagi dapat digunakan sejak Covid-19 
menjangkit Indonesia. Semakin ke sini, evaluasi berbasis soal di kertas yang dicetak dianggap tidak 
lagi efektif digunakan (Faria et al., 2020). Ghozali (2020) melaporkan bahwa siswa memiliki 
kecenderungan bosan bila diminta untuk menyelesaian permasalahan bila tidak diberi motivasi atau 
memiliki motivasi instrinsik. Padahal, evaluasi merupakan kebutuhan siswa dan guru dalam rangka 
untuk mengukur berhasil tidaknya mereka dalam proses belajar mengajar (Syahrial et al., 2019). 
Oleh karena itu, dalam Menyusun instrumen evaluasi, guru harus memperhatikan persyaratan dalam 
penyusunan evaluasi tersebut sehingga mendapatkan hasil evaluasi yang valid dan reliabel (Asiyah 
& Ghofur, 2019). 

Evaluasi pembelajaran oleh guru dapat dilakukan secara online. Terdapat sejumlah piranti lunak 
yang menunjang untuk evaluasi secara daring (Firmansyah et al., 2021). Quizizz merupakan salah 
satu bentuk piranti lunak online yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan evaluasi 
pengajaran oleh guru. Quiziz dapat digunakan untuk evaluasi formatif dalam format yang interaktif 
(Nuraini & Humaidi, 2020). Evaluasi pengajaran dan proses pengawasan dapat sekaligus dilakukan 
dengan memanfaatkan Quizizz ini. Quizizz juga dapat diintegrasikan dengan piranti lunak lain 
untuk video conference, misalnya Google Classroom. Quizizz memberikan layanan latihan secara 
interaktif berbentuk game agar proses evaluasi menjadi lebih menyenangkan (Munuyandi et al., 
2021). 

Cara menggunakan Quizizz sangat praktis. Para pengguna gadget Android dapat mengunduh 
Quizizz melalui Playstore. Untuk pembuatan soal, terdapat 3 opsi yang dapat dimanfaatkan. 
Pertama, pengguna dapat memilih layanan Create a new quiz. Kedua, menu find a quiz juga dapat 
dimanfaatkan dalam membuat quiz. Ketiga, pengguna dapat melakukan modifikasi melalui fitur 
teleport, dari soal yang telah dibuat.  

Quiziz memiliki sejumlah kelebihan dalam menunjang kinerja guru melakukan evaluasi. 
Berbagai jenis soal ditawarkan, misalnya pilihan ganda, checkbox, fill-in-the blank, polling, dan 
open-ended problems. Data pekerjaan siswa juga dapat ditampilkan secara statistic oleh Quizizz. 
Pelacakan pada jawaban yang diberikan oleh siswa, dapat dilakukan oleh guru sehingga dapat 
menunjang analisis hasil evaluasi. Status jawaban siswa juga dapat diidentifikasi pada software ini. 
Hasil pekerjaan dan ranking dapat dilihat secara langsung oleh siswa. fasilitas Play Live pada 
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Quizizz dapat dimanfaatkan guru untuk meningkatkan unsur kompetitif diantara siswa. fitur lain 
juga dapat manfaatkan guru untuk memberikan pekerjaan ruma (PR) melalui layanan Assign Home 
Work. 

Sejumlah kelebihan lain juga dimiliki oleh Quizizz dalam menunjang proses evaluasi oleh guru. 
Siswa secara langsung dapat melakukan revieu dari hasil jawaban yang mereka kerjakan. Fitur acak 
soal memungkinkan setiap siswa memperoleh pertanyaan yang berbeda, sehingga hasil lebih 
obyektif. Waktu penyelesaian soal juga dapat diatur berdasarkan tingkat kesukaran. Lim & Yunus 
(2021) berpendapat bahwa Quizizz sangat tepat digunakan oleh guru dalam melakukan penilaian 
sehingga guru dapat dengan segera untuk melakukan tindak lanjut dari hasil evaluasi. 

Kelebihan-kelebihan yang dimiliki Quizizz ini nampaknya belum dapat dimaksimalkan oleh 
sejumlah guru di sekolah dasar, khususnya dari wilayah pedesaan. Para guru di Kecamatan Tiris 
Kabupaten Probolinggo memiliki keterbasan dalam mengoperasikan Quizizz. Para guru belum 
familiar dengan fitur-fitur yang bisa memaksimalkan pembelajaran secara online. Selama 
pembelajaran dalam jaringan (daring), guru lebih banyak melaksanakan evaluasi melalui media 
sosial Whatsapp dengan cara mengirim foto soal evaluasi dan jawaban siswa juga dikirim melalui 
aplikasi yang sama. Guru memiliki keterbatasan dalam memberikan feedback terkait hasil evaluasi 
karena kesulitan mengoperasikan gadget. 

Program pengabdian masyarakat (pengmas) ini ditujukan untuk memberikan pendampingan 
pelatihan kepada guru sekolah dasar dalam membuat soal evaluasi yang memanfaatkan software 
Quizizz. Pelatihan ini memberikan kompetensi pada penguasaan teknologi untuk pembelajaran. 

 
 
 
METODE 
 

Program pengmas ini diselenggarakan secara daring pada 11-14 Maret 2021. Peserta yang 
terlibat adalah 29 guru sekolah dasar di lingkungan Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo. 
Aplikasi video conference Zoom digunakan untuk synchronous dan Youtube digunakan untuk 
melihat rekaman dari pertemuan tatap maya yang dilakukan sebelumnya. Diskusi online via 
Whatsapp juga dilakukan selama kegiatan ini berlangsung.  

Survei awal secara online dilakukan untuk memastikan agar perencanaan dapat dilakukan 
dengan baik. Survei diterapkan pada 5 sekolah dasar di Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo. 
Guru yang terlibat sebagai peserta adalah 29 orang yang tersebar di 5 sekolah dasar di Kecamatan 
Tiris kabupaten Probolinggo. Untuk mempermudah komunikasi, tim pengabdian masyarakat 
membentuk grup whatsapp. Penyusunan dan pembagian penyampaian materi pelatihan serta 
penyiapan software yang dibutuhkan juga dilakukan pada tahap perencanaan ini.  

Survei dilakukan dengan memanfaatkan Google Form untuk mengetahui bagaimana cara guru 
melakukan evaluasi pembelajaran selama Covid-19 melanda. Didapatkan hasil bahwa 100% guru 
menggunakan grup Whatsapp dan 24,13% (7 guru) yang mengintegrasikan Whatsapp dan aplikasi 
lain, seperti Google Classroom. 

Pada tahap perencanaan, dilakukan penyusunan jadwal pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat ini (Tabel 1). Jadwal pelaksanaan kegiatan ini telah disetujui oleh seluruh peserta 
sehingga semua peserta dapat hadir. Pada 12 Maret 2021, pelatihan dimajukan karena bertepatan 
dengan hari Jumat. Materi dan video tutorial juga disiapkan untuk mempermudah para peserta 
dalam belajar. 
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Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 
 
No Tanggal Waktu Kegiatan 
1 11 Maret 2021 08.00 WIB 

09.30 WIB 
11.30 WIB 

Video Conference materi pembuatan Quizizz Account  
Praktek dan Diskusi  
Tugas Mandiri 

2 12 Maret 2021 07.00 WIB 
08.30 WIB 
10.30 WIB 

Video Conference materi cara membuat Soal di Quizizz 1 
Praktek dan Diskusi  
Tugas Mandiri 

3 13 Maret 2021 08.00 WIB 
09.30 WIB 
11.30 WIB 

Video Conference materi cara membuat soal di Quizizz 2 
Praktek dan Diskusi  
Tugas Mandiri 

4 14 Maret 2021 08.00 WIB 
09.30 WIB 
11.30 WIB 

Video Conference materi bagaimana siswa bergabung pada kuis yang dibuat 
Praktek dan Diskusi  
Tugas Mandiri 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tim pengmas berdiskusi dengan mitra terkait dengan materi kegiatan. Materi workshop yang 
disajikan adalah cara membuat Quizizz Account, penyusunan jenis soal yang ditentukan, men-share 
link soal kepada seluruh siswa, dan cara siswa untuk bisa bergabung mengerjakan soal Quizizz. 

 

 
Gambar 1. Video Conference Penyampaian Materi Pelatihan 

 

 
Gambar 2. Video Rekaman yang Diunggah pada Youtube Channel 
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Gambar 3. Tugas Mandiri yang dikerjakan peserta pelatihan 

 
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian materi secara synchronous melalui Zoom 

Meeting (Gambar 1). Pembelajaran secara synchronous merupakan cara pembelajaran yang tepat 
dalam menyesuaikan keaadaan selama Pandemi Covid-19 (Isoda et al., 2021). Pada Gambar 2, Link 
rekaman Youtube diberikan kepada seluruh peserta workshop agar materi yang telah dipelajari 
dapat diulang-ulang ketika para guru mengalami kesulitan. Peserta pelatihan menyelesaikan tugas 
untuk membuat soal pada akun Quizizz masing oleh para pemateri (Gambar 3). Para guru diberikan 
waktu 1 pekan untuk menyelesaikan tugas. Para guru diberikan soal-soal evaluasi sebagai bentuk 
assessmen pelaksanaan kegiatan pelatihan. Para pemateri menyampaikan, bila ada hal yang dingin 
didiskusikan dapat dilakukan melalui grup Whatsapp. Grup Whatsapp ini menunjang pelatihan 
dalam bentuk pembelajaran asynschronous. 

Pelatihan selalu diawali dengan penyampaian materi secara synchronous melalui Zoom 
Meeting. Diskusi dan praktik secara langsung dilakukan setelah penyampaian materi selesai. Di 
akhir pertemuan, selalu diberikan tugas untuk dijadikan evaluasi keterlaksanaan pelatihan untuk 
setiap pertemuan. Di luar jam pelatihan, dibuka juga diskusi pada grup Whatsapp. Wu (2021) 
menyampaikan bahwa untuk menunjang pembelajaran, guru dapat mengintegrasikan synchronous 
dan asynchronous secara bersamaan.  

Para guru mempraktikkan langsung pada siswa di hari terakhir pelatihan. Guru mengundang 
siswa untuk mengerjakan soal evaluasi. Untuk melihat bentuk soal, pemateri ikut mengerjakan soal-
soal tersebut pada Quizizz. Pelatihan dianggap berhasil apabila para peserta hadir minimal 75% 
pertemuan, mampu membuat Quiziz Account, mampu menyusun soal yang dapat mengaktifkan 
Higher Order Thinking Skill (HOTS) siswa, dan telah menerapkan pada siswa. Pemberian 
pemasalahan untuk menunjang kemampuan siswa berpikir tingkat tinggi merupakan pergeseran 
persepsi yang bagus di kalangan para pendidik (Miedijensky et al., 2021). 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa secara umum, seluruh peserta memiliki kemampuan dalam 
menyusun soal HOTS pada Quizizz dan menerapkannya kepada siswa secara langsung. Tingkat 
kehadiran peserta mencapai 100% dan lebih dari 75% guru telah mengujicobakan kepada seluruh 
anak didiknya. Hasil secara detail disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Ketercapaian Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat 
 
No Aspek Indikator Keberhasilan Tingkat Keberhasilan 
1 Kehadiran Lebih dari 75% guru hadir minimal 3 

pertemuan  
100% peserta pelatihan hadir pada seluruh rangkaian 
pelatihan. 

2 Pembuatan 
Quizizz 
Account 

Semua peserta mampu membuat 
Quizizz Account 
 

Seluruh guru, dengan bimbingan pemateri, mampu 
membuat Quzizz Account 

3 Penyusunan 
Soal HOTS 
pada Quizizz 

Minimal 75% guru mampu 
mengembangkan soal HOTS pada 
Quizizz 
(tingkat pemahaman dan 
keterampilan berkategori baik jika 
>80% peserta mampu membuat dan 
mengembangkan tes interaktif dengan 
aplikasi Quizizz) 

• 86% peserta mampu mengembangkan soal HOTS 
pada Quizizz. 

• Sisanya hanya mampu mengembangkan soal LOTS. 
Hal ini disebabkan para peserta belum dapat 
membedakan soal HOTS dan LOTS sehingga perlu 
diberikan pelatihan cara menyusun soal HOTS 

4 Uji coba pada 
siswa 

Minimal 75% peserta menerapkan 
langsung pada siswa masing-masing.  

Seluruh peserta telah menerapkan soal-soal yang dibuat 
kepada siswa. Meskipun masih terdapat soal LOTS, guru 
tetap mampu mengujicobakan soal pada siswa mereka 
masing-masing. 

 
 
 
KESIMPULAN  

 
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan bagi guru-guru 

sekolah dasar agar mampu mengembangkan soal HOTS melalui aplikasi Quzizz. Hasil evaluasi 
pelatihan menunjukkan bahwa seluruh peserta hadir pada semua pertemuan pelatihan, guru mampu 
membuat Quizizz Account, mayorita peserta juga mampu membuat soal HOTS pada Quizizz serta 
semua guru mengujicobakan soal-soal tersebut pada siswanya masing-masing. Meskipun pelatihan 
ini berdampak signifikan, masih terdapat keterbatasan berupa pelatihan ini difokuskan pada guru-
guru sekolah dasar di daerah pedesaan. Program pengabdian masyarakat berikutnya diharapkan 
dapat meng-cover guru-guru pada jenjang pendidikan lainnya. 
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